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ABSTRAK

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALUI
PENGGUNAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK PADA

SISWA KELAS VII SMP NEGERI 13 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh
ADYTIYA PURNAMA

Masdlah penelitian ini adaah masih rendahnya motivasi belgar siswa .
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “ apakah layanan bimbingan kelompok
dapat di pergunakan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa pada siswva kelas
VIl SMP Negeri 13 Bandar Lampung?’. Tujuan penelitian untuk meningkatkan
motivas belgar siswa dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok.
Metode penelitian yang digunakan yaitu quas eksperimental dengan desain one-
group pretest-posttest. Subjek penelitian ini sebanyak 10 siswa yang memiliki
motivasi belgar rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala motivasi belgar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi belgar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan
bimbingan kelompok hal ini ditunjukkan menggunakan uji Wilcoxon, data post-
test diperoleh Zpiwng = -2,805 < Ziape 0,05 = 1,645. Dengan demikian, Ha diterima,
artinya bahwa motivas belgar dapat ditingkatkan dengan layanan bimbingan
kelompok.

Kata kunci: bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok, dan motivasi
belgjar
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
1. Latar Belakang
Memberikan layanan  pendidikan dalam rangka mendampingi
pengembangan individu untuk kemguan dan pembangunan bangsa dan
negara merupakan tugas dan tanggung jawab kita sebagai guru, termasuk

juga guru bimbingan dan konseling.

Rendahnya motivasi siswa dalam belgar merupakan salah satu hambatan
untuk mewujudkan bangsa yang cerdas dan berkualitas. Didalam belgar
motivasis merupakan landasan yang amat berperan penting, baik
motivasiyang ada dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya tentu akan

ikut mendorong seseorang mengoptimalkan hasil belgjarnya.

Motivas berfungsi sebagal pendorong usaha dalam pencapaian prestasi.
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sulistyaningrum
(Wijayanti, 2010), bahwa dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

motivasi yang tinggi dapat meningkatkan prestasi.



Hasil belgar akan menjadi optimal jika ada motivasi, semakin tepat
motivasi yang diberikan, akan makin berhasil dalam belgar. Seorang siswa
yang memiliki intelegensi cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan
motivasi. Dengan kata lain, bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belgjar itu akan
dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

Berdasarkan hasil wawancara awa pada wali kelas VII SMP Negeri 13
Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2016/2017 didapatkan informas
mengenal siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belgjar. Hal ini dapat
diketahui dari beberapa siswa yang kurang antusias jika sedang
belgarmisalnya siswa tidak mendengarkan dan memperhatikan saat guru
menjelaskanyang berkaitan dengan pelgaran, jarang bertanya kepada
guru,lebih memilih mengobrol dan mengganggu temannya yang sedang
belgjar, tidak mengerjakan tugas, mengerjakan pekerjaan rumah (PR)di
sekolah, mencontekpada saat ulangan. Kurangnya pengetahuan tentang cara
belajar, menganggap bahwa belgjar adalah hal yang kurang menyenangkan

dibandingkan dengan memainkan ponsel dan aplikasi didalamnya.

Pentingnya meningkatkan motivasi belgarbagi siswa untuk mendapatkan
prestasi yang baik merupakan tugas semua pihak, yaitu siswa, orang tua
siswa dan lingkungan sekolah termasuk di dalamnya adalah guru bimbingan
konseling. Terdapat beberapa layanan yang dapat diberikan seorang guru

bimbingan konseling untuk membantu siswa agar dapat membantu



mengembangkan potensi diri serta menyelesaikan masalah yang mereka
alami.Salah satu layanan yang dapat digunakan dalam membantu siswa

adal ah layanan bimbingan kel ompok.

Gazda (Prayitno dan Amti, 2004) mengemukakan bahwabimbingan
kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok
siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang
tepat. Siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompokdapat
memanfaatkan dinamika kelompok dalam membahas topik tertentu yang
menjadi perhatian kelompok, seperti motivas belgar, sehingga kebutuhan-
kebutuhan yang selama ini belum terpenuhi yang mengakibatkan siswa
memiliki motivasi rendah akan terpenuhi. seperti  kebutuhan akan
penghargaan, rasa aman, aktualisasi diri,sehingga motivasi siswa akan
meningkat.Selain kebutuhan siswa terpenuhi dalam kegiatan bimbingan
kelompoksiswa dapat memahami tujuan yang ingin dicapai, sehingga jika
siswa sudah memahami tujuan yang ingin dicapai,siswa akan memiliki

motivasi dalam usaha mewujudkan tujuan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik meneliti tentang Upaya
meningkatkan motivasi belgar siswamelaui  penggunaan layanan
bimbingan kelompokpada sisva kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung

Tahun Pelgjaran 2016/2017.



2. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang beris masalah di atas, maka identifikasi
masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Terdapat siswa yang mencontekpada saat ulangan.
2) Terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugassaat belgjar di sekolah.
3) Ada siswa yang keluar kelas pada saat jam pelgarandengan alasan-
alasan tertentu.
4) Terdapat siswa yang membawa handphone di sekolah.

5) Terdapat siswa yang terlambat dating ke sekolah .

3. Pembatasan masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang timbul, untuk lebih efekitf penulis
membatasi masalah dengan mengkaji “Meningkatkan Motivasi Belajar
Melalui Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VI

SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017”.

4. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Motivasi belajarsiswa rendah”
adapun yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut “Apakah Layanan Bimbingan Kelompok dapatdi
pergunakan untuk Meningkatkan Motivasi Belgar Pada Siswa Kelas VII

SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017?”



B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipeningkatanmotivasi
bel gjarsiswadengan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswa
kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017.
2. Kegunaan Penélitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :
a. Kegunaan Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kajian secara teoritik
bagi ilmu bimbingan dan konseling (disekolah), khususnya pada
bimbingan kelompok dalam meningkatkanmotivasi belgjarpada siswa
SMP.
b. Kegunaan Praktis
1. Siswa dapat meningkatkan motivasi belgarmelalui  kegiatan
layananbimbingan kel ompok
2. Menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompokdi sekolah terkait dengan

peningkatan motivasi belgjar siswa

3. Ruang Lingkup Pendlitian
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian ini lebih jelas
dan tidak menyimpang dari tujuan yang ditetapkan, diantaranya adalah :
a. Ruang lingkup ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan

konseling.



b. Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah mengena sejauh mana
motivasi belgar siswayang rendah dapat ditingkatkan dengan
penggunaan layanan bimbingan kelompok.

¢. Ruang lingkup subjek
Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 13
Bandar Lampung.

d. Ruang lingkup wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 13
Bandar Lampung.

e. Ruang lingkup waktu
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran

2016/2017.

C. Kerangka Pikir
Memperoleh prestass yang bakdalam belgarmerupakan tujuan proses
pembelgaran. Namun demikian hambatan dalam proses pembelgjaran tentu
akan terjadi karena masih ada siswa yang belum memilki kesadaran akan
tujuan belgjar. Hal ini menunjukan kurangnya motivasi belgjardalam diri siswa
yang dapat menyebabkan tujuan belgjartidak tercapai secara optimal. Motivasi
merupakan tahap awal dalam belgjar yang memberikan dorongan kepada siswa
untuk menggerakkan dan melakukan kegiatan belgjar secara umum dapat

mempengaruhi keberhasilan siswa.



Dalam proses pembelgjaran di sekolah, motivasi belgjar berfungs sebagai
pendorong usaha dalam pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu
usaha karena adanya motivasi.Adanya motivasi yang baik dalam belgjar akan
menunjukan hasil yang baik.Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivas belgjar, maka seorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

Maslow (Sardiman, 2011) menyebutkan beberapa kebutuhan individu dalam
hierarki kebutuhanyaitu kebutuan fisik, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengan orang lain, kebutuhan
untuk mendapatkan kehoramatan dari masyarakat, aktualisasi diri. Dalam
usaha memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa,guru
bimbingan konseling dapat membantu siswa dengan menggunakan layanan-
layanan dalam bimbingan konseling, salah satunya adalah layanan bimbingan
kelompok. Motivass merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
menambah semangat belgjar siswa. Bila siswa memiliki motivasi yang tinggi,
maka kemampuan dalam belgjar pun semakin tinggi seperti yang dikemukakan
oleh Hakim (2005) “Motivasi belajar adalah suatu dorongan kehendak yang
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan

tertentu”.

Menurut Sugiyono (2013), kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah

dideskripsikan. Berikut ini adalah bentuk kerangka pikir dari penelitianini :



Motivas belgar
siswa rendah

Gambar 1.1 motivasi belgar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaprumusan masalah yang digjukan
peneliti yang kemudian harus diuji kebenaranny. Berdasarkan uraian rumusan
masalah di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat peningkatan

motivasi belgar siswa melaui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas

|

Motivas belgar
siswa meningkat

Bimbingan kelompok

Gambar 1.1 Kerangka Teoritis Penelitian.

SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Tujuannya adalah agar penelitian ini terarah. Adapun hipotesis yang digukan

adalah :

Ha :Layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi belgar

pada siswa kelas VII di SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun

Pelgjaran 2016/2017.

Ho :Layanan bimbingan kelompok tidak dapat meningkatkan motivas

belgjar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun

Pelgaran 2016/2017.




1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Motivas Belajar
1. Motivas Belajar dalam Bidang Bimbingan Belajar
Bimbingan merupakan salah satu bagian penting dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling. Dimana bimbingan mengambil peran sebagai
usaha yang dilakukan dalam membantu siswa mengembangkan diri

mereka secara optimal.

Menurut Smith (Prayitho dan Amti, 2004) Bimbingan adalah proses
layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka
memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan
dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi yang

diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan baik.

Ha serupa juga di ungkapkan oleh Mortensen dan Schmuller (Prayitno
dan Amti, 2004) yaitu bimbingan dapat diartikan sebagal bagian dari
kesdluruhan pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan-
kesempatan pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu
dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan dan kesanggupan

sepenuhnya sesuai dengan ide-ide demokrasi.
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Berdasarkan kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
bimbingan adalah suatu proses layanan terhadap individu yang dilakukan
oleh ahli, sehingga individu dapat mengembangkan keterampilan dan

kemampuan-kemampuan yang ada dalam dirinya.

Pengertian Motivasi
Menurut Sardiman (2011) “Motivas adalah keseluruhan dayapenggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar”. Pengertian tersebut
juga sesual dengan pengertian motivasi menurut Donald (Sardiman,2011)
yang mengatakan bahwa
“motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya“feeling” dan didahului dengan
tanggapan adanya tujuan.”
Dari pernyataan yang dikemukakan Donald tersebut mengandung tiga
elemen penting:
a. Bahwa motivas itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia.
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “ feeling”, afeksi seseorang.

c. Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi dalam

hal ini sebenarnya merupakn respon dari suatu aksi, yakni tujuan.

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagal sesuatu yang kompleks. Motivasi akan mneyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan terkait

dengan persoalan kejiwaan, perasaan dan juga emos untuk kemudian
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melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan

atau keinginan.

Hal ini juga sesuai dengan teori yang di nyatakan oleh Maslow (Sardiman,
2011) bahwa setiap individu memiliki tingkat kebutuhan yang dikenal
dengan piramida hierarki kebutuhan. Berikut gambar piramida hierarki

kebutuhan yang dinyatakan oleh Maslow:

Penghargaan

/ Rasa Cinta/Kasih Sayang \
/ Raza Aman \
/ Fisik \

Gambar 2.1 Piramida Hirearki kebutuhan M aslow

Gambar 2.1 menerangkan tingkatan kebutuhan individu dari tingkatan

paling bawah yaitu kebutuhan fisik sampai yang paling atas yaitu aktualisas

diri, berikut tingkatan kebutuhan yang dimaksud:

a) Kebutuhan fisiologis (rasalapar, rasa haus, dan sebagainya)

b) Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya)

¢) Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki (berafilias dengan orang
lain, diterima, memiliki)

d) Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan

mendapatkan dukungan serta pengakuan)
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e) Kebutuhan aktualisasi diri (kebutuhan kognitif: mengetahui, memahami,
dan menjelgahi; kebutuhan estetik: keserasian, keteraturan, dan
keindahan; kebutuhan aktualisas diri: mendapatkan kepuasan diri dan

menyadari potensinya)

Setiap tingkat kebutuhan di atas hanya dapat dibangkitkan apabila telah
dipenuhi tingkat kebutuhan di bawahnya. Dengan kata lain siswa akan
terdorong untuk mencapai prestas jikatelah terpenuhi kebutuhan akan rasa
cinta, rasa aman,dan kebutuhan fisiknya.Siswa akan berhasil dalam belgar,
kalau dirinya ada keinginan untuk belgjar. Inilah prinsip dan hukum pertama
dalam kegiatan pendidikan dan pembelgaran. Keinginan atau dorongan

untuk belgjar inilah yang disebut dengan motivasi.

Kita tidak dapat mengetahui motivasi pada diri seseorang secara langsung.
Motivas padadiri seseorang dapat kita interpretasikan dari tingkah lakunya.
Perbedaan antara tingkah laku yang tampak dengan proses- proses yang
terjadi adalah penting untuk diperhatikan. Hal ini menuntut kejelian dari

pengamatan kita.

Dari pengertian diatas, dapat dikemukakan dua prinsip penting yaitu :

a.  Motivas adalah suatu proses di dalam individu. Pengetahuan tentang
proses ini membantu kita untuk menerangkan tingkah laku yang lain
dari orang itu.

b. Kita menentukan dari proses ini dengan menyimpulkan dari tingkah

laku yang dapat diamati.
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Donald (Soemanto, 1994) menyatakan :

“motivasi sebagai suatu peruabahan tenaga di dalam diri seseorang
yang ditandal oleh dorongan efektif dan reaksi — reaksi dalam usaha
mencapai tujuan®.

Sedangkan menurut Hilgard & Russd (Soemanto, 1994) motivas itu
merupakan bagian dari usahalearning.
“Definisi ini berisi tigahal yaitu :
a) Motivas dimulai dengan perubahan tenaga di dalam diri seseorang
b) Motivas itu ditandai oleh dorongan efektif
c) Motivas itu ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan.”

Whittaker (Soemanto,1994) mengatakan:

“Motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan
atau memberi dorongan kepada mahluk untuk bertingkah laku
mencapal tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut”.
Morgan (Sardiman, 2011) mengatakan:
“motivas itu bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan
aspek-aspek dari motivasi, yaitu :
a) Keadaaan yang mendorong tingkah laku ( motivating state).
b) Tingkahlaku yang didorong oleh keadaan tersebut (Motivated
behavior).
c) Tujuan dari tingkah laku tersebut (Goals or ends of such
behavior)”.
Dalam kegiatan belgjar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar
yang menjamin kelangsungan kegiatan belgar tersbut.Motivasi dan belgar
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Motivasi merupakan salah

satu faktor yang dapat menimbulkan dorongaan untuk belgjar.

Motivas belgar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,

merasa senang dan semangat untuk belgjar. Siswa yang memilki motivas
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kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belgar

(Sardiman, 2011).

Dalam kegiatan belgar, motivasi itu dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belgar, sehingga diharapkan

tujuan dapat tercapai.

Motivasimerupakan suatu hal yang sangat penting untuk menambah
semangat belgjar siswaBila siswa memiliki motivasiyang tinggi, maka
kemampuan dalam belgjarpun semakin tinggi seperti yang dikemukakan
olehHakim (2005) “ Motivasi belajar adalah suatu dorongan kehendak yang
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan

tertentu”.

Kesadaran tentang pentingnya motivas dalam belgjar menimbulkan suatu
perubahan dari dalam diri siswa sesuai dengan pendapat dari Donald
(Sardiman, 2011):
“Motivasi belajar adalah perubahan tenaga dari dalam diri seseorang
yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam mencapai
tujuan yang didalamnya merupakan bagian dari belgar. Dorongan

yang timbul untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dalam belagjar
diperoleh melalui proses belajar”.

Motivas belgjar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi belgjar
yang merupakan keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan
belgjar bahasa inggris, sehingga diharapkan tujuan dalam pembelgaran

dapat tercapai.



15

Motivasi belgar dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan
memperhatikan hal-hal yang dapat diukur dalam motivasi belgjar dengan
demikian siswa memiliki kesadaran untuk memiliki motivasi dalam

mengikuti dan melaksanakan kegiatan pembel gjaran.

. Macam-Macam Motivas Belajar Siswa
Motivas belgar yang ada pada setigp siswa dalam melakukan setiap
kegiatan berbeda satu sama lain. Selain itu, dalam melakukan suatu
kegiatan, seorang siswa dapat mempunyai motivasi lebih dari satu macam
motivasi dalam belgjarnya, karena itu menurut Sardiman (2011) motivasi
belajar dapat dibagi menjadi beberapa macam yaitu :
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.
a. Motif-motif bawaan
b. Motif-motif yang dipelgjari
2. Motivas dilihat dari jenis-jenis motivasinya
a. Motif atau kebutuhan organis
b. Motif-motif darurat
c. Motif-motif objektif
3. Mativasi jasmaniah dan rohaniah
4. Motivas intrinsik dan motivas ekstrinsik
Motivas belgar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam
(motivas intrinsik) maupun faktor dari luar (motivasi ekstrinsik). Menurut
Hakim (2005) yang termasuk motivas intrinsik antaralain :
1.Memahami manfaat yang dapat diperoleh dari setiap pelgaran.
2. Memilih bidang studi yang paling disenangi dan paling sesuai dengan
minat.
3. Memilih jurusan bidang studi sesuai dengan bakat dan pengetahuan.
4. Memilih bidang studi yang paling menunjang masa depan.
Motivas belgar juga dipengaruhi oleh motivas ekstrinsik. Sebab, motivas

belgar siswa akan semakin kuat jika siswa memiliki motivasi ekstrinsik
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disamping motivas intrinsik. Motivasi ekstrinsik menurut. Hakim (2005)

sebagai berikut: *

1. Keinginan mendapat nilai ujian yang baik.

2. Keinginan menjadi juara kelas atau juara umum.

3. Keinginan naik kelas atau lulus ujian.

4. Keinginan menjaga harga diri atau gengsi, misalnya ingin diaanggap

sebagal orang pandai.

Keinginan untuk menang bersaing dengan orang lain.

Keinginan menjadi siswateladan.

Keinginan untuk dapat memenuhi persyaratan dalam memasuki

pendidikan lanjutan.

Kenginan untuk menjadi sarjana.

Keinginan untuk dikagumi sebagai orang yang berprestasi.

0. Keinginan untuk menutup diri atau mengimbangi kekurangan tertentu
yang ada dalam diri sendiri. Misalnya, menderita cacat, miskin atau
berwgah jelek dapat ditutupi atau dimbangi dengan pencapaian
prestasi.

11. Keinginan untuk melaksanakan anjuran atau dorongan dari orang lain

seperti orang tua, kakak, teman akrab, guru dan orang lain yang
disegani serta mempunyai hubungan erat.”

No o

= © w

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivas
yang timbul dari luar. Motivasi ekstrinsik penting bagi siswa untuk
memperoleh tujuan yang diinginkan, yaitu mendapatkan hasil yang baik
pada pelgjaran. Siswa ingin berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai yang
baik, siswa ingin membuat orang-orang yang menyayanginya bangga akan
prestasi yang dicapai.Motivas siswa selain dipengaruhi oleh faktor luar juga
dipengaruhi faktor dalam seperti Clelland (Ubaydillah, 2006) yang
menyatakan bahwa ada tiga hal penting yang menjadi kebutuhan manusia,
yaitu:

* Need for achievement (kebutuhan akan prestasi)

* Need for afiliation (kebutuhan akan hubungan sosial)

* Need for Power (dorongan untuk mengatur)

Siswa sebagai manusia juga ingin memenuhi kebutuhan akan berprestas

yang timbul dari dalam diri sehingga merupakan motivasi bagi siswa.



17

Berdasarkan adanya motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, maka upaya-
upaya membangkitkan motivasi pada prinsipnya terdapat pada upaya
bagaimana menciptakan kondisi luar individu (stimulus ekstrinsik) yang
mampu membangkitkan motivasi instrinsiknya. Cara-cara yang dapat
ditempuh untuk membangkitkan motivasi antaralain:
a. Kompetisi atau persaingan
Ada dua macam kompetis disini, yaitu: kompetis dengan orang lain
(teman) dan kompetisi dengan prestasi yang telah diraihnya sendiri
sebelumnya.
b. Mendekatkan Tujuan ( pace making)
Seringkali tujuan suatu kegiatan sangat jauh, sehingga membuat
seseorang merasa tidak termotivasi untuk berbuat mencapainya.Oleh
sebab itu, tujuan yang jauh dirumuskan kembali sehingga tampak
adanya tujuan-tujuan sementara. Dengan adanya tujuan sementara orang
akan bergairah untu berusaha mencapainya.
c. Memperjelas tujuan yang bermakna
Jika tujuan jelas dan mempunyai arti bagi individu, maka individu itu

akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapainya (Hadiwinarto, 2009).

Jadi dalam penelitian ini, peneliti akan menstimulus motivas instrinsik

melalui motivasi ekstrinsik.
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4. Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Motivasi dalam belgjarmempunyai peranan yang sangat besar pengaruhnya
untuk mendorong kegiatan belgjar siswa khusunya yang memiliki perilaku-
perilaku maladaptif dan menyimpang sehingga mengganggu proses

belgjarsiswa.

Fungsi motivasi belgjar menurut pendapat Sardiman (2011) :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motorik
yang akan melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b.Menentukan arah perbuatan yakni kearah ynag hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memebrikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesual dengan rumusan tujuannya.

c.Menyeleks perbuatan, yaitu menentukan perbuatan- perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan —perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Motivas dapat berfungsi sebaga pendorong usaha dalam pencapaian

prestasi. Seorang siswa melakukan usaha yang tekun dan terutama didasari

adanya motivasi, maka seseorang yang belgjar itu akan dapat melahirkan

prestas yang baik. Intensitas motivas seseorang siswa akan sangat

menentukan tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

Sesuai dengan pendapat di atas maka diharapkan anak didik memiliki
motivasi yang tinggi, sebab dengan motivas yang tinggi akan sangat
membantu siswa tersebut untuk meningkatkan prestas belgarnya.
Diharapkan juga kepada guru mata pelgaran dan guru pembimbing
memberikan perhatian yang dapat menumbuhkan motivasi belgjar dengan
menggunakan indikator-indikator yang dikemukakan oleh Sardiman (2011),

yaitu :
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Tekun menghadapi tugas.

Ulet menghadapi kesulitan.

Senang bekerja mandiri

Percaya pada hal yang diyakini.

Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belgar (varias dalam aktivitas
belgjar)

Lingkungan belgar yang kondusif.

NG~ WDNE

©

Motivass belgar dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan
memperhatikan ha-hal yang dapat diukur dalam motivas yaitu
menggunakan angket kepada siswa.Dengan demikian siswa memiliki
kesadaran untuk memiliki motivass dalam mengikuti dan dalam

mel aksanakan pembel gjaran.

. Peranan Motivasi dalam Belajar

Di dalam kegiatan belgjar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperlukan. Peranan motivas dalam kegiatan pembelgjaran
sangat penting dan memiliki pengaruh yang amat besar terhadap apa yang
akan diperoleh siswa dalam hal ini lebih ditekankan pada tingkat prestasi

dan keberhasilan siswa dalam hal belgjar.

Menurut Sardiman (2011) motivasi sangat berperan dalam belgarkarena
motivasi mengandung nilai- nilai sebagai berikut :

“1. Motivass menentukan tingkat keberhasilan atau gagalnya kegiatan
siswa Belgar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan
secara optimal.

2. Pembelgaran yang termotivass pada hakekatnya adalah
pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan motif, minat
yang ada pada siswa.

3. Pembelgaran yang termotivas pada hakekatnya menurut kreativitas
dan imgjinitas guru untuk beruapaya secara sungguh-sungguh
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mencari caara-cara yang relevan dan seras guna membangkitkan
dan memiliharamotivasi belgar siswa.

4. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan mendayagunakan
motivas dalam proses pembelgaran berkaitan dengan uapaya
pembianaan displin kelas. Kegagalan dalam hal ini mengakibatkan
timbulnya masalah disiplin dalam kelas.

5. Penggunaan asas motivasi merupakan sesuatu yang essensia dalam
proses belgar dan pembelgaran. Motivasi menjadi salah satu faktor
yang turut menentukan pembelajarn yang efektif.”

Dengan adanya nilai yang terkandung dalam motivasi akan lebih
memudahkan menimbulkan kesadaran bagi siswa dalam meningkatkan
motivas belgarnya. Sehingga siswa secara sadar dapat mengikuti kegiatan

belgjar tanpa adanya paksaan dari pihak lain.

Motivas pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individutermasuk perilaku individu yang sedang
belgjar.Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belgar dan
pembelgaran, anatara lain dalam (@) menentukan hal-hal yang dapat
dijadikan penguat belgar, (b) memperjelas tujuan belgar yang hendak
dicapai, (c) menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belgar, (d)

menentukan ketekunan belgjar.

a. Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belgjar.
Motivas dapat berperan dalam pengauatan belgar bahasa inggris apabila
seorang anak yang belgar bahasa inggris dihadapkan pada suatu masalah
yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat

bantuan hal-ha yang pernah dilaluinya.
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b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belgar.
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belgarerat kaitannya dengan
kemaknaan belgjar bahasa inggris. Anak akan tertarik untuk belgar, jika
yang dipelgari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya bagi anak. Sebagai contoh, anak akan termotivasi belgar
elektronik karena tujuan belgar elektronik itu dapat melahirkan
kemampuan anak dalam bidang elektronik. Dalam suatu kesempatan
misalnya, anak tersebut diminta membetulkan radio yang rusak, dan
berkat pengalamannya dari bidang elektronik, anak radio tersebut
mengjdi baik setelah diperbaikinya. Dari pengalaman itu, anak makin
hari makintermotivasi untuk belgjar, karena sedikit anak sudah

mengetahui makna dari belgjaritu.

c. Motivasi Menentukan K etekunan Belgjar.
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belgar, akan berusaha
mempelgarinya dengan baik dan tekun, dengan hargpan memperoleh
hasl yang bak. Daam ha itu, tampak bahwa motivas
belgjarmenyebabkan seseorang tekun belgjar. Itu berarti motivas sangat

berpengaruh terhadap ketahan dan ketekunan belgjar.
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B. Layanan BimbinganKelompok
1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam
suasana kelompok. Bimbingan kelompok mengaktifkan dinamika
kelompok untuk membahas hal yang berguna bagi pengembangan, pribadi
dan/atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan
kelompok. Dalam bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang

menjadi kepedulian bersama anggota kel ompok.

Gazda 1978 (Prayitno dan Amti, 2004) mengemukakan bahwa:
“bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi
kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana
dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan
kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat
personal, vokasional, dan sosial.”

Selain itu menurut Jones(Prayitno dan Amti, 2004) bimbingan adalah

bantuan yang diberikan kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan

dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan
atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu
untuk memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang

lain. Kemampuan membuat pilihan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi),

tetapi harus dikembangkan.

Hal itu sesuai dengan pendapat Smith (Prayitno dan Amti, 2004) yang
menyatakan bahwa bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan
kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh

pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam
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membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi

yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik

Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah suatu
kegiatan yang dilakukan secara kelompok untuk memberikan informasi
yang bersifat sosia, pribadi, belgjar, maupun karier yang dapat digunakan

untuk keperluan menyesuaikan diri yang baik.

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
a. Tujuan Umum
Menurut Prayitno (2004) tujuan umum layanan bimbingan kelompok
adalah berkembangnya kemampuan sosialisass siswa, khususnya

kemampuan komunikasi peserta layanan.

Dalam hal ini, sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan
bersosiadisasi/berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan,
pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan

terkungkung sertatidak efektif.

Melalui bimbingan kelompok hal-hal yang mengganggu atau menghimpit
perasaan dapat diungkapkan, dilontarkan, diringankan dengan berbagai
cara. Selain itu bimbingan kelompok juga bermaksud mengentaskan

masal ah konseli dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

b. Tujuan Khusus
Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu yang

mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian anggota
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kelompok. Melalui dinamika kelompok yang intensif, permasalahan topik-
topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan
dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif.
Dalam ha ini kemampuan berkomunikasi, verbal maupun non verbal,

ditingkatkan.

3. Komponen dalam L ayanan Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno (2004) dalam layanan bimbingan kelompok berperan
dua pihak, yaitu pemimpin kelompok dan peserta atau anggota kel ompok.
a. Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan berwenang
menyelenggarakan praktik bimbingan dan konseling profesional. Secara
khusus, Pemimpin kelompok (PK) diwagjibkan menghidupkan dinamika
kelompok di antara peserta seintensif mungkin yang mengarah kepada
pencapai an tujuan-tujuan umum dan khusus.
1) Karakteristik Pemimpin Kelompok
Untuk menjalankan tugas dan kewagjiban profesionalnya, pemimpin
kelompok adalah seseorang yang:

a) Mampu membentuk dan mengarahkannya sehingga terjadi dinamika
kelompok dalam suasana interaksi antara anggota kelompok yang bebas,
terbuka dan demokratik, kontruktif, saling mendukung dan meringankan
beban, menjelaskan, memberikan pencerahan, memberikan rasa nyaman,
menggembirakan, dan membahagiakan; serta mencapal tujuan bersama
kelompok. Dalam suasana demikian itu, objektifitas dan ketgaman

analisis serta evaluas kritis yang berorientasi nilai-nilai kebenaran dan
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moral dikembangkan melalui sikap dan cara-cara berkomunikasi yang
jelas dan lugas tetapi santun dan bertatakrama, dengan bahasa yang baik

dan benar.

b) Berwawasan luas dan tgjam sehingga mampu mengisi, menjembatani,

2)

meningkatkan, memperluas dan mensinergikan materi yang sedang
dibicarakan yang tumbuh dalam aktifitas kel ompok.

Memiliki kemampuan hubungan antar-personal yang hangat dan nyaman,
sabar dan memberi kesempatan, demokratik dan kompromistik (tidak
antagonistik) dalam mengambil kesimpulan dan keputusan, tanpa
memaksakan dalam ketegasan dan kelembutan, jujur dan tidak berpura-

pura, disiplin dan kerja keras.

Keseluruhan karakteristik diatas membentuk pemimpin kelompok yang
berwibawa dihadapan dan ditengah-tengah kelompoknya. Kewibawaan
ini harus dapat dirasakan secara langsung oleh para anggota kelompok.
Dengan kewibawaan itu pemimpin kelompok menjalin ikatan kelompok,
menjadi panutan bertingkah laku dalam kelompok, menjadi pengembang
dan pensinergian materi yang sedang dibicarakan, serta berkualitas yang
mendorong pengembangan dan pemecahan masalah yang dialami para

anggota kel ompok.

Peran Pemimpin Kelompok
Dalam mengarahkan suasana kelompok melalui dinamika kelompok,

pemimpin kelompok berperan dalam:
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a) Pembentukan kelompok dari sekumpulan (calon) peserta (terdiri atas 8-
10 orang), sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu
secara aktif mengembangkan dinamika kelompok, yaitu:

1. Terjadinya hubungan antara anggota kelompok, menuju keakraban
diantara mereka

2. Tumbuhnya tujuan bersama diantara anggota kelompok, dalam suasana
kebersamaan

3. Berkembangnya itikad dan tujuan bersama untuk mencapai tujuan
kelompok

4. Terbinanya kemandirian pada diri setigp anggota kelompok, sehingga
mereka masing-masing mampu berbicara dan tidak menjadi yes-man

5. Terbinanya kemandirian kelompok, sehingga kelompok ini berusaha dan
mampu “tampil beda” dari kelompok lain

b) Penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok apa,
mengapa dan bagaimana layanan bimbingan kelompok dilaksanakan.

c) Pentahapan kegiatan layanan bimbingan kel ompok

d) Penilaian segera (laiseg) hasil layanan bimbingan kelompok

e) Tindak lanjut layanan

b. Anggota Kelompok
Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan anggota
bimbingan kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan kelompok
seorang pemimpin kelompok (guru bimbingan dan konseling) perlu
membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok yang memiliki

persyaratan. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok) dan
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homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi

kinerja kelompok.

1) Besarnya Kelompok
Kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan mengurangi
efektifitas bimbingan dan kelompok. Kedalaman dan variasi pembahasan
menjadi terbatas. Selain itu dampak layanan juga terbatas, karena hanya
didapat oleh 2-3 orang sgja. Kondisi seperti itu mengurangi makna
keuntungan ekonomis layanan bimbingan kelompok. Hal itu tidak berarti
bahwa layanan bimbingan kelompok tidak dapat dilakukan terhadap
kelompok yang beranggotakan 2-3 orang sgja; dapat, tetapi kurang

efektif.

Sebaliknya, kelompok yang terlalu besar juga kurang efektif. Karena
jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipas aktif individual
dadam dinamika kelompok menjadi kurang intensif, kesempatan
berbicara, dan memberi/menerima “sentuhan” dalam kelompok kurang,
padahal melalui “sentuhan-sentuhan” dengan frekuensi tinggi itulah
individu memperoleh manfaat langsung dalam layanan bimbingan
kelompok. Kekurangefektifan kelompok akan mula terasa jika anggota
kelompok melebihi 10 orang.
2) Homogenitas/Heterogenitas Kelompok

Perubahan yang intensif dan mendalam memerlukan sumber-sumber
bervariasi. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok memerlukan

anggota kelompok yang dapat menjadi sumber-sumber bervariasi untuk
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membahas suatu topik atau memecahkan masalah tertentu. Dalam hal ini
anggota kelompok yang homogen kurang efektif dalam bimbingan
kelompok. Sebaliknya, anggota kelompok yang heterogen akan menjadi
sumber yang lebih kaya untuk pencapaian tujuan layanan. Pembahasan
dapat ditinjau dari berbagai sisi, tidak monoton, dan terbuka
Heterogenitas dapat mendobrak dan memecahkan kebekuan yang terjadi

akibat homogenitas anggota kel ompok.

Peranan Anggota K elompok

a) Aktifitas Mandiri

Peran anggota kelompok dalam layanan bimbingan dan konseling
bersifat dari, oleh dan untuk para anggota kelompok itu sendiri. Masing-
masing anggota kelompok beraktifitas langsung dan mandiri dalam
bentuk:

Mendengar, memahami dan merespon dengan tepat dan positif

Berpikir dan berpendapat

Menganalisis, mengkritisi dan beragumentasi

Merasa, berempati, dan bersikap

Berpartisipas dalam kegiatan bersama

b) Aktifitas mandiri masing-masing anggota kelompok diorientasikan pada

1

kehidupan bersama dalam kelompok. Kebersamaan ini diwujudkan
melalui:
Pembinaan keakraban dan keterlibatan secara emosional antar anggota

kelompok
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5)
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K epatuhan terhadap aturan kegiatan dalam kelompok
Komunikasi jelas dan lugas dengan lembut dan bertatakrama
Saling memahami, memberi kesempatan dan membantu

K esadaran bersama untuk menyukseskan kegiatan kelompok

Teknik-teknik dalam Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (2004:27-29) ada beberapa teknik yang dapat
digunakan dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu:

Teknik Umum: Pengembangan Dinamika Kelompok

Teknik yang digunakan oleh pemimpin  kelompok dalam
menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok mengacu kepada
berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti oleh seluruh anggota
kelompok, dalam rangka mencapal tujuan layanan. Teknik-teknik ini
secara garis besar meliputi:

Komunkasi multiarah secara efektif dinamis dan terbuka

Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan,
diskusi, analisis, dan pengembangan argumentasi.

Dorongan minima untuk memantapkan respon dan aktivitas anggota
kelompok.

Penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh untuk lebih
memantapkan analisis, argumentas dan pembahasan.

Pelatihan untuk membentuk polatingkah laku (baru) yang dikehendaki.
Teknik-teknik tersebut diawali dengan penstrukturan untuk memberikan
penjalasan dan pengarahan pendahuluan tentang layanan bimbingan

kelompok.
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6. Tahap-tahap Penyelenggaraan Kelompok dalam Layanan Bimbingan
Kelompok

Layanan bimbingan kelompok diselenggarakan melalui empat tahap

kegiatan (Prayitno, 2001), yaitu:

a. Tahap Pembentukan
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan, tahap perlibatan diri
atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok.
Secara umum pada tahap ini setiap anggota saling memperkenalkan diri
dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin

dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota.

Daam tahap pembentukan ini peranan pemimpin kelompok hendaknya
memunculkan dirinya sehingga tertangkap oleh para anggota sebagal
orang yang benar-benar bisa dan bersedia membantu para anggota
kelompok mencapai tujuan mereka.

Dalam tahap pembentukan pemimpin kelompok perlu:

1) Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai melalui kegiatan
kelompok itu dan menjelaskan cara-cara yang hendaknya dilalui
dalam mencapai tujuan.

2) Mengemukakan tentang diri sendiri yang kira-kira perlu untuk
terselenggaranya kegiatan kelompok secara baik (antara lain
memperkenalkan diri secara terbuka, menjelaskan peranannya

sebagai pemimpin kelompok, dan sebagainya)
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3) Menampilkan tingkah laku dan komunikasi yang mengandung
unsur-unsur penghormatan kepada orang lain (dalam ha ini
anggota kelompok), ketulusan hati, kehangatan, dan empati.

Pola keseluruhan tahap pertama tersebut dapat disimpulkan ke dalam

bagan | pada halaman berikut ini:

Bagan 1
Tahap I: Pembentukan

TAHAP1
PEMBENTUKAN

Tema:- Pengenaan
- Pelibatan diri

- Pemasukan diri

Tujuan : Kegiatan:

1. Anggota memahami pengertian dan 1. Mengungkapkan pengertian dan tujuan
kegiatan kelompok dalam rangka kegiatan kelompok dalam rangka
bimbingan dan konseling kelompok pelayanan bimbingan dan konseling

2. Tumbuhnya suasana kelompok 2. Menjelaskan (a) cara-cara, dan (b) asas-

3. Tumbuhnya minat anggota mengikuti asas kegiatan kelompok
kegiatan kelompok. 3. Saling memperkenalkan dan

4. Tumbuhnya saling mengenal, percaya, mengungkapkan diri
menerima, dan membantu diantara para 4. Teknik khusus
anggota 5. Permainan penghangatan/pengakraban

5. Tumbuhnya suasana bebas dan terbuka

6. Dimulainya pembahasan tentang tingkah
laku dan perasaan dalam kel ompok.

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:
1. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka

2. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia membantu dan penuh
empati
3. Sebaga contoh

Gambar 2.2: Tahap Pembentukan
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b. Tahap peralihan
Tahap peralihan yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian
tujuan kelompok.
Tahap peralihan dilakukan setelah suasana kelompok terbentuk dan
dinamika kelompok sudah mulai tumbuh. Dalam tahap peraihan
pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh
anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan
kelompok yaitu kegiatan inti dari keseluruhan kegiatan. Selain itu
dalam tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota
kelompok dalam kelompok bebas ataupun kelompok tugas. Kemudian
pemimpin kelompok menawarkan apakah para anggota sudah siap

memulai kegiatan lebih lanjut (tahap kegiatan).
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Pola keseluruhan tahap kedua dapat digambarkan ke dalam bagan 2

pada halaman berikut ini:

Bagan 2

Tahap I1: Peralihan

TAHAP1

PERALIHAN

Tema : Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga

Tujuan :

1.

Terbebaskannya anggota dari perasaan
atau sikap enggan, ragu, malu atau saling
tidak percaya untuk memasuki tahap
berikutnya.

Makin mantapnya suasana kelompok dan
kebersamaan

Makin mantapnya minat untuk ikut serta
dalam kegiatan kelompok

Kegiatan:

1.

2.

Menjelaskan kegiatan yang akan
ditempuh pada tahap berikutnya
Menawarkan atau mengamati apakah para
anggota sudah siap menjaani kegiatan
pada tahap selanjutnya (tahap ketiga)
Membahas suasana yang terjadi
Meningkatkan kemampuan keikutsertaan
anggota

Kaau perlu kembali ke beberapa aspek
tahap pertama (tahap pembentukan

A owbdhpRE

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:

M enerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka

Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil alih kekuasaannya

Mendorong dibahasnya suasana perasaan

Membukadiri, sebagai contoh, dan penuh empati

Gambar 2.3: Tahap Peralihan




c. Tahap Kegiatan
Tahap kegiatan yatu tahapan kegiatan inti untuk membahas topik-topik
tertentu. Dalam tahap kegiatan hubungan antar anggota kelompok
tumbuh dengan baik. Saling tukar pengalaman dalam bidang suasana
perasaan yang terjadi, pengutaraan, penygjian dan pembukaan diri
berlangsung dengan bebas. Demikian pula, saling tanggap dan tukar
pendapat berjalan dengan lancar. Para anggota bersikap saling
membantu, saling menerima, saling kuat-menguatkan, dan saling
berusaha untuk memperkuat rasa kebersamaan. Dalam suasana seperti
ini kelompok membahas hal-ha yang bersifat nyata yang benar-benar

sedang mereka alami.

Dalam layanan bimbingan kelompok, bahasan yang disgjikan adalah

kelompok tugas. Yang dimaksud dengan kelompok tugas yaitu

permasalahan dikemukakan oleh pemimpin kelompok dan dapat

diibaratkan sebagal pemberian tugas.

Tugas/permasalahan  yang dikemukakan pemimpin  kelompok

hendaknya memenuhi ciri-ciri berikut:

1) Permasalahan itu relevan dengan hal-hal yang umumnya dialami
oleh sebagian besar anggota kel ompok

2) Permasalahan itu cukup hangat, baru, sedang terjadi, banyak
dibicarakan orang atau besar kemungkinan akan terjadi.

3) Permasalahan itu dapat menimbulkan dampak yang cukup besar;

oleh karenanya penting untuk dibicarakan
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4) Permasalahan itu sesuai dengan tingkat perkembangan,
kemampuan, dan pengalaman sebagian besar anggota kel ompok.

5) Permasalahan itu dikemukakan dengan jelas serta dalam bahasa
yang baik dan benar

6) Pembahasan permasalahan itu berguna bagi pengembangan pribadi
para anggota kel ompok.

Pola keseluruhan tahap ketiga dapat digambarkan ke dalam bagan 2

pada halaman berikut ini

Bagan 3
Tahap 111: Kegiatan

TAHAP I

KEGIATAN
Kelompok Tugas

Tema : Kegiatan pencapaian tujuan (Penyelesaian Tugas)

Tujuan: Kegiatan:

1. Terbatasnya suatu masal ah atau topik 1. Pemimpin kelompok mengemukakan
yang relevan dengan kehidupan anggota suatu topik
secara mendal am dan tuntas 2. Tanyajawab antara anggota dan

2. lkut sertanya seluruh anggota secara aktif pemimpin kelompok tentang hal—hal yang
dan dinamis dalam pembahasan, baik belum jelas yang menyangkut topik yang
yang menyangkut unsur-unsur tingkah dikemukakan pemimpin kelompok
laku, pemikiran ataupun perasaan. 3. Anggota membahas masalah atau topic

tersebut secara mendalam dan tuntas
4. Kegiatan selingan

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:
1. Sebaga pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka

2. AKktif tetapi tidak banyak bicara

Gambar 2.4: Tahap Kegiatan
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d. Tahap Pengakhiran
Tahap pengakhiran yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali
apa yang sudah dilakukan dan dicapai kelompok, serta merencanakan

kegiatan selanjutnya.

Ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan kelompok
hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelasan tentang apakah
para anggota kelompok akan mampu mempertahankan hal-ha yang telah
mereka pelgari (dalam suasana kelompok), pada kehidupan mereka
sehari-hari. Peranan pemimpin kelompok di sini ialah memberikan
penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh
kelompok, khususnya terhadap keikutsertaan secara aktif para anggota
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota

kelompok.
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Pola keseluruhan tahap keempat dapat digambarkan ke dalam bagan 4

pada halaman berikut ini:

Bagan 4

Tahap 1V: Pengakhiran

TAHAP IV

PENGAKHIRAN

Tema: Penilaian dan Tindak Lanjut

Tujuan:

1

Terungkapnya kesan-kesan anggota
kelompok tentang pel aksanaan kegiatan

Kegiatan:
1. Pemimpin kelompok mengemukakan
bahwa kegiatan akan segera diakhiri

2. Terungkapnya hasil kegiatan kelompok 2. Pemimpin dan anggota kelompok
yang telah dicapal yang dikemukakan mengemukakan kesan dan hasil-hasil
secara mendalam dan tuntas kegiatan

3. Terumuskannya rencana kegiatan lebih 3. Membahas kegiatan lanjutan
lanjut 4. Mengemukakan pesan dan harapan

4. Tetap dirasakannya hubungan kelompok
dan rasa kebersamaan meskipun diakhiri

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:

1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka

2. Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan anggota

3. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut

4. Penuh rasa persahabatan, dan empati

Gambar 2.5: Tahap Pengakhiran
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C. Peningkatan Motivasi Belajar dengan Layanan Bimbingan Kelompok

Motivas belgar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang
dan semangat untuk belgar. Siswa yang memilki motivas kuat akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belgar (Sardiman,

2011).

Sehingga dalam kegiatan belgjar, motivas itu dapat dikatakan sebagal
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan,
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belgar, sehingga

diharapkan tujuan dapat tercapai.

Motivas merupakan suatu ha yang sangat penting untuk menambah
semangat belgar siswa Bila siswa memiliki motivas yang tinggi, maka
kemampuan dalam belgjar pun semakin tinggi seperti yang dikemukakan oleh
Hakim (2005) “Motivas belgar adadah suatu dorongan kehendak yang
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan

tertentu”.

Selain itu pula motivasi dalam belgar mempunyai peranan yang sangat besar
untuk mendorong kegiatan belgar siswa khususnya yang memiliki perilaku-
perilaku maladaptif dan menyimpang sehingga mengganggu proses
belgarsiswa. Motivas dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam
pencapaian prestasi. Seorang siswa melakukan suatu usaha karena adanya
motivasi. Adanya motivas yang baik dalam belgar akan menunjukan hasil

yang bak pula. Dengan kata lain bahwa adanya usaha yang tekun dan
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terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belgjar itu akan
dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

Begitupula dengan motivas belgjar yang rendah juga akan berpengaruh pada
menurunnya prestasi belgar siswa disekolah. Maka hal tersebut perlu
mendapatkan perhatian dari guru bimbingan dan konseling, guru mata
pelgjaran, serta seluruh pendidik di sekolah. Salah satu cara untuk mengatas

masal ah tersebut yaitu dengan memberikan layanan bimbingan kel ompok.

Menurut Prayitno dan Amti (2004:154), bimbingan kelompok memberikan
pemahaman tentang tingkah laku individu yang menjadi sasaran layanan
(konseli). Hal ini sangat penting karena bidang garapan bimbingan kel ompok
adal ah tingkah laku konsdli, yaitu tingkah laku konseli yang perlu diubah atau
dikembangkan apabila ia hendak mengatas masalah-masalah yang

dihadapinya atau ingin mencapai tujuan yang dikendakinya.

Menurut Gadza (Prayitno, 2002), bahwa dengan bimbingan kelompok siswa
dapat bertukar informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.
Layanan bimbingan kelompok akan dapat membantu siswa daam
pengungkapan permasalahannya yang kemudian akan dapat membantu siswa
dalam bertukar informasi, sebagaimana yang diungkapkan oleh Gadza, serta
dengan bertukar informasi yang ada siswa memperoleh motivas atau
dorongan baik dari luar, dalam hal ini dari teman sebaya maupun dari dalam

diri siswalkesadaran pribadi.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
belgjar siswa. Program bimbingan kelompok yang dikembangkan adalah
membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belgar. Oleh karena motivasi
belgjar sendiri menjadi bagian dalam bidang bimbingan belgar sehingga

siswa akan ditangani sesuai dengan permasal ahan beserta penanganannya.

Layanan bimbingan kelompokdiharapkan dapat digunakan dalam
meningkatkan motivasi belgjar siswa, karena dalam layanan bimbingan
kelompokterdapat beberapa kel ebihan yang diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belgjar siswa. Adanya dinamika yang terjadi antara anggota
kelompok dianggap mampu meningkatkan motivasi bagi siswa yang

mengalami motivasi belgjar yang rendah.

Seperti yang diungkapkan oleh Cartwright dan Zander (Hartinah, 2009)
dinamika kelompok sebagal suatu bidang terapan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang sifat atau ciri kelompok serta hukum
perkembangan interelasi dengan anggota, kelompok lain, dan lembaga-
lembaga yang lebih besar. Sehingga dalam pelaksanaan bimbingan kel ompok
memanfaatkan adanya dinamika kelompok sebagai media untuk membimbing

anggota kelompok mencapai tujuan.

Dalam bimbingan kelompok siswa akan belgar mengena dirinya sendiri
melalui interaksi dengan teman-temannya. Di dalam kelompok sebaya ia
merumuskan dan memperbaiki konsep dirinya yang termasuk didalamnya

adalah motivas belgjar. Melaui teman-temannya dan suasana kelompok
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maka siswa lebih memahami kelebihan dan kekurangan yang ada pada
dirinya, serta siswa menjadi tahu bahwa dirinya memiliki motivasi belgjar

yang rendah atau tinggi.

Pengaruh tersebut muncul dalam wujud seperti kecenderungan cara
berbicara/lberkomunikasi, bersikap, dan bertingkah laku. Proses peniruan
yang dilakukan oleh siswa yang dipelgari melalu proses belgar dalam
bimbingan kelompok lama kelamaan akan menumbuhkan gambaran tentang
diri siswa bagaimana harus bersikap dan bertingkah |akusehingga mendorong

siswa memeningkatkan motivasi belgjar mereka.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hartinah (2009) bahwa proses
hubungan yang dapat terjadi didalam kelompok yaitu komunikasi, konflik,
kerjasama, umpan balik, saling percaya, keterbukaan, realisasi diri,dan saling
ketergantungan. Proses hubungan tersebut yang terjadi dalam bimbingan
kelompok dapat meningkatkan perkembangan kepribadian dan perkembangan
sosia masing-masing anggota kelompok. Dalam proses tersebut tiap individu
belgjar suatu perilaku yang baru berupa peniruan, ingatan, serta pemahaman
yang dialami setigp anggota kelompok. Sehingga kegiatan bimbingan
menunjang perkembangan pribadi siswa yang mengarah pada peningkatan

motivasi belgjar siswadi sekolah.

Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa kegiatan bimbingan kelompok
memungkinkan kepada individu untuk bisa melatih diri dan mengembangkan
segala potensi yang ada dalam dirinya sehingga dapat meningkatkan motivasi

belgar yang tinggi yang nantinya akan meningkatkan prestasi belgarnya.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penélitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Sedangkan waktu

penelitian ini adalah tahun gjaran 2016/2017.

B. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuasi eksperimen,
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain daam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono,
2013). Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah desain one-group
pretest-posttest design, yaitu suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan

sesudah perlakuan

Daam desain ini subjek dikenakan perlakuan dengan dua kali pengukuran.
Pengukuran yang pertama dilakukan sebelum diberi layanan bimbingan
kelompok dan pengukuran kedua dilakukan setelah diberi layanan bimbingan

kelompok.
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penelitian yang digunakan pendliti digambarkan sebagai berikut:

Pengukuran Pengukuran
(pretest) perlakuan (posttest)
O]_ > X » 02

Gambar 3.1: One-group pretest-posttest design (Sugiyono,2010)

K eterangan:

O1

O,

. Pengukuran pertama berupa pretest untuk mengukur motivasi belgar

siswa sebelum diberi perlakuan yang diukur dengan menggunakan

instrumen skala motivas belgjar.

. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terhadap siswa kelas VI

SMP Negeri 13 Bandar Lampung.

. Pengukuran kedua berupa posttest untuk mengukur motivas belgar

siswa setelah diberi perlakuan yang diukur dengan menggunakan
instrument skala motivasi belgjar yang sama seperti pada pengukuran

pertama.

Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini disgjikan tahap-tahap

rancangan eksperimen yaitu:

1. Melakukan pretest yaitu dengan meminta siswa untuk mengisi instrumen

skala motivasi belgar sebelum diadakan perlakuan berupa layanan

bimbingan kelompok.

2. Memberikan perlakuan (treatment) yaitu dengan memberi perlakuan pada

siswa dengan memberikan layanan bimbingan kelompok.



3. Melakukan posttest setelah pemberian perlakuan dengan tujuan untuk
mengetahui hasil apakah motivasi belgjar siswa dapat ditingkatkan dengan
memberikan layanan bimbingan kelompok. Posttest ini juga akan
dilakukan dengan cara meminta siswa untuk mengis instrumen skala
motivasi belgjar.

4. Prosedur analisis data, yaitu dengan menggunakan uji Wilcoxon.

C. Subjek Pendlitian
Menurut Sugiyono (2013) subjek penelitian adalah individu yang terlibat
dalam penelitian dan keberadaannya menjadi sumber data penelitian. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun
Pelgaran 2016/2017 yang memiliki motivasi belgar di sekolah yang rendah.
Pertama dilakukan penyebaran skala motivasi belgar, kemudian dipilih 10
siswa yang memiliki motivas belgar rendah yang selanjutnya akan diberi

perlakuan/treatmen layanan bimbingan kelompok.

D. Variabel Pendlitian dan Definis Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dapat dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan
dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Berdasarkan pengertian
variabel di atas, maka penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah motivas

belajar sedangkan variabel terikatnya adalah bimbingan kelompok.
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2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Motivas Belgar
Motivas belgjar adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan
seseorang mel akukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan pengertian motivasi belgjar tersebut, maka indikator siswa
yang memiliki motivas belgar adalah tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, senang bekerja mandiri, percaya pada ha yang
diyakini, senang mencari dan memecahkan soal-soal, adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgar,
adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar (varias dalam aktivitas

belgjar), lingkungan belgjar yang kondusif.

b. Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan
secara kelompok untuk memberikan informasi yang bersifat sosia,
pribadi, belgjar, maupun karier yang dapat digunakan untuk keperluan

menyesuaikan diri yang baik.

E. Metode Pengumpulan Data
Skala Motivas Belajar

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah skala motivasi belgar.
Skala motivasi belgar merupakan alat pengumpulan data yang dilaksanakan

secaratertulis yang diisi oleh siswa SMP 13 Bandar Lampung.
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Peneliti dalam penelitian ini, menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu sangat
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Dengan memiliki masing-
masing skor yang berbeda, apabila pernyataan positif (favorable) maka
jawaban sangat sesuai (SS) skornya 4, sesuai (S) skornya 3, tidak sesuai (TS)
skornya 2, dan sangat tidak sesuai (STS) skornya 1, sebaliknya apabila
pernyataan negatif (unfavorable) jawaban sangat tidak sesuai (STS) skornya 4,
tidak sesuai (TS) skornya4, sesuai (S) skornya 2, sangat sesuai (SS) skornyal.

Tabel 3.1 Kriteriabobot nilai pada skala motivasi belgjar

Sangat : Tidak Setuju Sangat Tidak

No. | Pernyataan | o vi(sg | Seuu(® (TS Setuju (STS)
Favourable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4

Kriteria skala motivasi belgjar dikategorikan menjadi 3, yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Untuk mengkategorikannya terlebih dahulu ditentukan besarnya
interval dengan rumus sebagai berikut:

_NT-NR
K

Keterangan:

I :lIntervd

NT : Nila Tertinggi
NR : Nila Terendah
K : Jumlah Kategori

Berikut adalah kisi-kisi instrumen skala motivasi belagjar




Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen skala motivasi belgjar
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Variabel Indikator Deskriptor ltem
favorable | Unfavorable
Motivasi | Tekun . Siswagigih dalam menyelesaikan 1,35 2,4,6
Belajar menghadapi tugas yang sulit
tugas
. Siswa sungguh-sungguh
mengerjakan tugas
Ulet . Siswa sabar dalam menyelesaikan 7,10 8,9
menghadapi tugas yang sulit
kesulitan
Senang bekerja 1. Siswamemiliki rasatanggung 12, 14,15 | 11, 13,16
mandiri jawab terhadap tugasnya
. Siswa mampu mengerjakan tugas
tanpa bantuan orang lain
Percaya pada . Siswatidak mudah terpengaruh oleh | 17, 19, 20 | 18
hal yang orang lain
diyakini
. Siswamemiliki pendirian yang kuat
Senang mencari 1. Siswamenyukai tantangan 21,23 22,24
dan
memecahkan
soal -soal
Adanyahasrat [1. Siswamemiliki keinginan yang kuat | 25, 26, 29 | 27, 28, 30
dan keinginan untuk berhasil
berhasil
. Siswa akan berusaha sekuat tenaga
untuk mencapai tujuannya
Adanya . Siswamemiliki alasan yang kuat 31, 33,37 | 32,34, 36
dorongan dan untuk terus belgjar
kebutuhan
dalam belgar . Siswamerasa bahwa belgjar adalah
sebuah kebutuhan yang penting
Adanya . Siswaselau memiliki inovas 35, 39, 38, 42, 43
kegiatan yang dalam belgjar sehinggaiatidak 40, 41
menarik dalam cepat merasa bosan
belgar (variasi
dalam aktivitas 2. Siswamampu menciptakan suasana
belgjar) belgjar yang menyenangkan
Lingkungan . Siswa membutuhkan lingkungan 46, 48 44, 45, 47,
belgjar yang belgjar yang nyaman untuk belajar 49, 50
kondusif.
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F. Pengujian Instrumen Penelitian
1. ValiditasInstrumen
Vaiditas merupakan kepercayaan terhadap instrumen penelitian. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah skala motivasi belgar.
Dengan demikian validitas dalam skala motivasi belgjar ini merupakan
validitas isi. Menurut Sugiyono (2013), untuk menguji validitas isi dapat
digunakan pendapat para ahli (judgment experts). Dalam hal ini, setelah
kisi-kisi skala disusun berdasarkan aspek-aspek sikap yang akan diukur,
maka selanjutnya di uji ahli oleh dosen pembimbing dan penggjar di
program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Lampung. (hasil yang diperoleh dari ketiga ahli
dapat dilihat pada lampiran 2). Hasil uji ahli menunjukkan pernyataan tepat

untuk digunakan dalam penelitian.

Pada pendlitian ini peneliti menggunakan validitas isi dengan pengujian
pendapat para ahli (judgment experts). Judgment experts dilakukan oleh para
ahli, dalam hal ini judgment expert dilakukan oleh para dosen bimbingan
dan konseling Universitas Lampung yakni oleh Redi Eka Andriyanto, S.Pd.,
M.Pd., Citra Abriani Maharani, M.Pd., Kons, Y ohana Oktarina, S.Pd., M.Pd.
Hasil uji ahli menyatakan bahwa peryataan tepat dan dinyatakan valid
sehingga dapat dipergunakan sebagi instrumen dalam penelitian. Sehingga
didapatkan saran yang diberikan oleh ibu citra yaitu bahwa Pernyataan pada
deskriptor 5.1 siswa menyukal tantangan yaitu “saya akan bertanya pada

siapapun jika saya tidak mengetahuinya” pernyataan itu “kurang tepat” perlu
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ada perbaikan, lalu peneliti mengubah peryataan itu menjadi “saya akan

bertanya pada teman/guru jika saya tidak bias menyel esaikan tugas”.

Peryataan pada deskriptor 7.1 siswa memiliki aas an yang kuat untuk terus
belgar yaitu “saya selalu ingin menjadi peringkat satu di kelas” pernyataan
itu mendapatkan penilaian “kurang tepat” perlu ada perbaikan, lalu pendliti
mengubah peryataan itu menjadi “saya berupaya untuk memperoleh prestasi
di kelas”.

Berdasarkan penilaian dari ketiga dosen ahli tersebut terdapat beberapa
aitem yang tepat dan terdapat aitem-aitem yang dinilai kurang tepat. Dari
penilaian dan penjelasan tujuan uji para ahli bahwa skala yang akan
digunakan sebagai teknik pengumpul data dapat terlihat keandalannya

sehingga aitem-aitem dapat dikatakan valid.

. Réliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2002), reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat dipergunakan
sebagal alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas dihitung dengan menggunakan program SPSS
(Satistical Package for Social Science) 17 dengan analisis reliabilitas

analysis scale (alpha).

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria
reliabilitas (Koestoro dan Basrowi dalam Kurniawan, 2010) sebagai berikut:

0,8 — 1,000 = sangat tinggi
0,6 — 0,799 = tinggi
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0,4 - 0,599 = cukup tinggi

0,2 - 0,399 = rendah

<0,200 = sangat rendah
Berdasarkan hasil pengolahan realibilitas melalui Cronbach alpha (o) yaitu
diketahui r-hitung sebesar 0,924 dan r-tabel 0,349, sehingga apabila r-hitung
> r-tabel maka skala dinyatakan realibel. Berdasarkan kriteria redlibilitas,
maka realibilitas skala ini dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi. Dari hasil uji coba yang diperoleh, makalembar skalaini dapat

digunakan untuk menilai motivasi belgjar siswa.

G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka data tersebut diolah
untuk dianalisis. Dengan melakukan analisis, data akan dapat diberi arti dan

makna yang berguna dalam memecahkan masal ah.

Karena dalam penelitan ini, subjek penelitian kurang dari 25 maka distribusi
datanya dianggap tidak normal, maka dtatistik yang digunakan adalah
nonparametrik dengan menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Pendliti ini

akan menguji pretest dan posttest.

Pretest merupakan hasil sebelum siswa diberikan layanan bimbingan kelompok
dan posttest merupakan hasil setelah siswa diberikan layanan bimbingan
kelompok. Dengan demikian peneliti dapat melihat perbedaan nilai antara

pretest dan posttest melalui hasil uji Wilcoxon Matched Pairs Test.

Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang

berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melalui
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program SPSS (Satistical Package for Social Science) 17. Dari data yang
didapat bahwanilai Sig 2 tiled 0,008< 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Hasil pengujian ini kemudian disimpulkan untuk membuktikan adanya
peningkatan motivasi belgar dengan menggunakan layanan bimbingan

kelompok.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 13 Bandar

Lampung, maka dapat diambil kesimpulan yaitu;

1. Kesimpulan Statistik
Secara dtatistik,layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
motivasi belgar pada siswa kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung
Tahun Pelgjaran 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan
menggunakan uji Wilcoxon yaitu zpiyyng = —2,805 < Ziae = 1,645 maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

2. Kesimpulan Penelitian
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Bandar
Lampung. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata peningkatan secara
keseluruhan adalah sebesar 48,84%. Hal ini ditunjukkan dari perubahan
perilaku siswa dalam setigp pertemuan pada kegiatan bimbingan
kelompok, juga perilaku siswa dalam kegiatan sekolah sehari-hari yang

semakin berperilaku aktif.
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B. Saran

Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di SMP

Negeri 13 Bandar Lampungadal ah:

1. Kepadasiswa
Siswa yang memiliki masalah khususnya motivas belgaryang rendah,
hendaknya mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompokyang

diberikan oleh guru bimbingan dan konseling.

2. Kepada guru bimbingan dan konseling
Guru pembimbing dapat menjadikan layanan bimbingan kelompok
sebagal salah satu layanan untuk membantu meningkatkan motivasi

belgjar siswa.

3. Kepada Guru
Guru bidang studi hendaknya mendekatkan diri dengan siswa agar terjain

hubungan yang baik dan akrab sehingga akan timbul keterbukaan siswa.

4. Parapenditi lain
Para penedliti hendaknya mempersiapkan diri dengan bak untuk
melakukan berbagai bentuk layanan bimbingan dan konseling khususnya
layanan bimbingan kelompok. Setelah dilakukan penelitian terkadang
terdapat beberapa siswa yang kurang tepat diberikan layanan bimbingan
kelompok seperti siswa korban bullying. Siswa yang mengalami

pembulian sangat cocok dengan layanan konseling individu.
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